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ABSTRAK

Pendahuluan: Metode keperawatan tim merupakan salah satu metode 

penugasan keperawatan profesional terdiri atas ketua tim dan anggota 

tim.Tujuan: Mengetahui hubungan antara penerapan metode keperawatan 

tim dengan kinerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Jakarta.

Metode: Desain penelitian deskriptif  korelatif dan pendekatan cross 

sectional. Populasi semua perawat pelaksana yang bekerja di ruang rawat 

inap Rumah Sakit Jakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan Non-

Probability Sampling dengan Purposive Sampling (62 perawat),

pengambilan data dengan kuesioner. Analisis univariat menggunakan 

distribusi frekuensi dan analisis bivariat menggunakan uji Kendal tau-b.

Hasil: Uji bivariat terdapat hubungan antara penerapan metode keperawatan 

tim dengan kinerja perawat (p=0.005). Pada analisa univariat didapat 90,3%

perawat melaksanakan metode keperawatan tim dengan baik, 8,1%

melaksanakan tetapi belum benar dan 1,6% melaksanakan dengan benar.

Perawat yang memiliki kinerja baik 61,3 %, kinerja sangat baik 27,4%,  

kinerja cukup 6,5% dan kinerja kurang 4,8% Kesimpulan: Metode 

keperawatan tim yang dilaksanakan dengan baik akan menghasilkan kinerja 

perawat yang baik pula. Saran: tingkatkan pengetahuan perawat melalui 

pelatihan, pembahasan kasus dan pendampingan.

Kata Kunci : Metode Keperawatan Tim, Kinerja, Perawat.
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ABSTRACT

Introduction: Methods of nursing team is one of the professional nursing 

assignment method consists of a team leader and member team. Objective:

Knowing the relationship between the application of methods of nursing 

team with the performance of nurses in inpatient Hospital Jakarta. Methods:

The study design and the correlative descriptive cross sectional approach. 

The population of all nurses working in inpatient Hospital Jakarta. The 

sampling technique using Non-Probability Sampling with purposive 

sampling (62 nurses), to collect data by questionnaire. Univariate analysis 

using frequency distribution and bivariate analysis using test Kendal tau-b. 

Results: Test bivariate correlation between the application of methods of 

nursing team with the performance of nurses (p = 0.005). On univariate 

analysis obtained 90.3% of nurses carrying out the method of nursing team 

with a good, but not yet implement the 8.1% and 1.6% really execute 

properly. Nurses who have good performance of 61.3%, 27.4% very good 

performance, the performance is quite 6.5% and 4.8% less performance.

Conclusion: The method is implemented with the nursing team will 

produce a good performance of nurses as well. Suggestion: increase the 

knowledge of nurses through training, case discussions and mentoring.

Keywords: Nursing Methods Team, Performance, Nurse.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna serta menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Pelayanan  di rumah sakit diberikan 

oleh multi disiplin ilmu, termasuk di dalamnya tim keperawatan.

Pelayanan keperawatan merupakan bagian integral dari pelayanan di

rumah sakit dan merupakan komponen yang menentukan kualitas baik 

buruknya pelayanan di suatu rumah sakit. Ruang rawat inap merupakan salah

satu bagian dari pelayanan keperawatan, yang berkembang dengan cepat,

seiring dengan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

keperawatan.

Penyelenggaraan pelayanan keperawatan di rumah sakit ditentukan oleh 

tiga komponen utama, yaitu jenis pelayanan keperawatan yang diberikan, 

sumber daya manusia perawat sebagai pemberi pelayanan dan manajemen 

sebagai tata kelola pemberi pelayanan (Pedoman Penyelenggaraan Komite 

Keperawatan Ditjen Kemenkes hal.1-2, 2012).

Perawat sebagai salah satu sumber daya manusia yang ada di rumah sakit

memegang peranan penting dalam upaya mencapai tujuan pembangunan

kesehatan. Keberhasilan pelayanan kesehatan bergantung pada partisipasi 

perawat dalam memberikan perawatan yang berkualitas bagi klien (Potter & 

Perry, 2014). Hal ini terkait dengan keberadaan perawat yang bertugas selama

24 jam melayani klien, serta jumlah perawat yang mendominasi tenaga 


